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HUBUNGAN ANTARA FORGIVENESS DAN KECERDASAN EMOSI 
DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA MAHASISWA 
ABSTRAK 
Psychological well-being adalah kondisi mental dimana seseorang dapat mencapai 
perasan nyaman dalam hidupnya. Psychological well-being dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu forgiveness dan kecerdasan emosi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara forgiveness dan kecerdasan emosi 
dengan psychological well-being pada mahasiswa, sumbangan efektif forgiveness 
dan kecerdasan emosi terhadap psychological well-being, tingkat forgiveness, 
kecerdasan emosi dan psychological well-being. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatf. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi di Surakarta 
yang berjumlah 300 orang yang diambil dengan teknik accidental sampling. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala forgiveness, skala kecerdasan 
emosi dan skala psychological well-being. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
nilai forgiveness, kecerdasan emosi dan psychological well-being sebesar 0,540; 
(p)= 0,000 (p < 0,01), artinya ada korelasi yang signifikan positif antara 
forgiveness dan kecerdasan emosi dengan psychological well-being. Sumbangan 
efektif antara variabel forgiveness dan kecerdasan emosi dengan psychological 
well-being pada mahasiswa sebesar 28,7%. Dari hasil penelitian ini juga diketahui 
bahwa forgiveness, kecerdasan emosi dan psychological well-being pada 
mahasiswa tergolong tinggi.  
 




Psychological well-being is a mental condition when one can achieve a 
comfortable feeling in his life. Psychological well-being is influenced by several 
factors includings forgiveness and emotional intelligence. This study was aimed 
to determine the relationship of forgiveness and emotional intelligence toward the 
psychological well-being of college students, effective contribution of forgiveness 
and emotional intelligence to psychological well-being, level of forgiveness, 
emotional intelligence and psychological well-being. The method used is the 
quantitative. Subjects in this study were 300 students of Psychology faculty in 
Surakarta. The subjects were taken by using an accidental sampling technique. 
The methods of data collection was done by using psychology well-being scale, 
forgiveness scale and emotional intelligence scale. The technique of data analysis 
was done by using multiple regression analysis. Based on the results obtained the 
value of forgiveness, emotional intelligence and psychological well-being of 
sebesar 0,540; (p)= 0,000 (p < 0,01), meaning there is a significant positive 
correlation between forgiveness and emotional intelligence toward the 
psychological well-being. Effective contribution between forgiveness and 
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emotional intelligence with psychological well-being in the college students of 
28,7%. The results of this research also known that forgiveness, emotional 
intelligence and psychological well-being in college is high. 
 




Tugas perkembangan pada remaja salah satunya adalah mencapai kematangan 
hubungan sosial dengan teman sebaya baik pria, wanita, orang tua atau 
masyarakat. Dimana mereka harus mampu membina hubungan yang baik dengan 
orang lain, begitu juga dengan mahasiswa. Mahasiswa merupakan masa dimana 
individu mulai keluar dan membina hubungan sosial yang lebih luas (Sriwahyuni, 
2015). Mahasiswa yang berada dalam tahap masa remaja adalah masa dimana 
emosi yang dimiliki tidak stabil, sangat kuat, tampak irasional, tidak terkendali 
dan dapat berubah, sehingga di dalam berinteraksi dengan orang lain dapat 
menimbulkan adanya konflik. Konflik muncul sebagai salah satu konsekuensi dari 
kehidupan sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang lain. Pada tahapan 
ini, remaja akan cenderung merasa kecewa apabila tidak berhasil mencapai tujuan 
yang ditetapkan sendiri (Hurlock, 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nini Sriwahyuni (2015) pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area menghasilkan fenomena bahwa 
tuntutan tugas yang semakin banyak yang harus harus diselesaikan tepat waktu 
menyebabkan mahasiswa mengalami tekanan. Seseorang yang sedang mengalami 
situasi tertekan akan mudah marah, sehingga perkataan yang diucapkan dapat 
membuat orang disekitarnya tersinggung bahkan sakit hati. Selain itu perbedaan 
pendapat, kritikan teman mengenai fisik atau penampilan, sikap teman yang tidak 
peduli juga akan menyebabkan sakit hati. Hasi dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa individu yang sakit hati dengan perilaku teman-temannya 
akan merasa sulit untuk memaafkan. Hal itu ditunjukkan dari perilaku seperti 
menghindar apabila bertemu dengan orang yang membuatnya sakit hati, marah 
ketika orang lain mengejeknya, mudah tersinggung dengan perkataan teman dan 
tidak mau menolong teman yang sedang mengalami kesusahan. 
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Fenomena senada juga terjadi pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil data dari hasil wawancara yang 
dilakukan menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa mengakui jika dirinya belum 
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya, hal tersebut disebabkan karena 
permasalahan dalam dunia pekuliahan yang juga berdampak pada hubungan sosial 
dengan teman sebaya. Kegiatan praktikum yang juga ditambah dengan tugas 
laporan serta kegiatan non-akademik lainnya membuat kualitas hubungan 
sosialnya mengalami penurunan sehingga mengakibatkan adanya konflik. Sama 
halnya dengan fenomena di atas, ketika mahasiswa sedang mengalami kondisi 
tertekan, maka akan berdampak pada hubungan sosialnya. 
Salah satu nilai penting agar hubungan tetap positif adalah memaafkan 
kesalahan yang dilakukan oleh orang lain. Forgiveness adalah salah satu kualitas 
pribadi terpenting yang dimiliki setiap orang dan digunakan untuk membangun 
hubungan yang sukses (Orathinkal & Vansteenwegen, 2006). Dalam situasi sosial, 
memaafkan merupakan cara yang efektif dan penting untuk mengatasi 
permasalahan antar individu (Nashori, 2014). Arif (2013) menambahkan bahwa 
meminta maaf sangat efektif dalam mengatasi konflik interpersonal, karena 
permintaan maaf merupakan sebuah pernyataan tanggung jawab tidak bersyarat 
atas kesalahan dan sebuah komitmen untuk memperbaikinya.  
Forgiveness adalah kemampuan seseorang untuk menghilangkan perasaan dan 
penilaian negatif terhadap sesuatu yang telah menyakitinya sehingga dapat 
merubah perilaku seseorang terhadap pelaku maupun peristiwa dan akibat dari 
peristiwa tersebut diubah menjadi netral atau positif serta membuat seseorang 
menjadi lebih nyaman berada dilingkungannya (Setiyana, 2013). Terdapat 
beberapa aspek yang juga mempengaruhi perilaku memaafkan seorang individu, 
yaitu avoidance motivation, revenge motivation dan beneviolence motivation 
(McCullough, 2007). Enright (2003) menyebutkan untuk memunculkan perilaku 
maafkan pada individu dibutuhkan kemampuan untuk mengontrol emosi negatif 
seperti kebencian, kemarahan penolakkan dan keinginan untuk membalas 
dendam. Hal tersebut dapat dicapai dengan cara mengelola emosi positif seperti 
berperilaku yang baik, memunculkan empati maupun rasa cinta.  
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Emosi positif muncul karena adanya kecerdasan emosi yang tinggi, seseorang 
dengan kecerdasan emosi tinggi memiliki tingkat motivasi yang tinggi pula untuk 
dapat menggapai tujuan dan keinginan dalam hidupnya, mampu mengontrol diri 
dan tidak berperilaku menyimpang. Kecerdasan emosi memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan performa dan kesuksesan seseorang. Kecerdasan emosi yang 
diimbangi dengan kesejahteraan diri akan menambah hal-hal positif dalam diri 
seseorang, karena kecerdasan emosi dapat membangun perilaku dan kebiasaan-
kebiasaan yang positif, mengatur emosi dan membangun nilai-nilai positif dalam 
diri sehingga seorang individu dapat mencapai kesejahteraannya (Salami & 
Ogundokum, 2009). 
Rissyo Melandy & Nurna Aiziza (2006) bahwa kecerdasan emosional 
berperan sebagai kecerdasan untuk menuntut diri sendiri untuk belajar mengakui 
dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya 
dengan tepat, perlu adanya penerapan yang efektif seperti berpikir positif dalam 
kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. Terdapat tiga unsur penting dalam 
kecerdasan emosional yang terdiri dari; kecakapan pribadi (mengelola diri 
sendiri), kecakapan sosial (menangani suatu hubungan) dan keterampila sosial 
(kepandaian menggugah tanggapan yang di kehendaki orang lain (Mu’tadin, 
2002). Kecerdasan emosi adalah suatu kemampuan seseorang yang didalamnya 
terdiri dari berbagai kemampuan yang merujuk pada kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 
kemampuan mengelola emosi pada diri sendiri dan keterampilan sosial Goleman 
(2009). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Landa, Martos & 
Zafra (2010) yang menjelaskan bahwa individu yang mampu memelihara emosi 
positif yang dimiliki dan mampu mengurangi emosi negatif dapat dikatakan 
bahwa individu tersebut memiliki tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi yang 
cukup tinggi. Tujuan hidup yang dimaksud adalah untuk mencapai psychological 
well-being. Hamacheck (2000) menambahkan bahwa kecerdasan emosi adalah 
prediktor terkuat dari psychological well-being. 
Menurut Ryff (2008) psychological well-being adalah pencapaian penuh dari 
potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima 
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kekuatan dan kelemahan diri apadanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan 
relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri mampu 
mengendalikan lingkungan dan terus bertumbuh secara personal. Ryff & singer 
(2008) menyebutkan bahwa otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan diri, 
hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri merupakan 
aspek yang mendukung seorang individu mencapai tingkat kesejahteraan 
psikologis. 
Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa forgiveness dan 
kecerdasan emosi merupakan prediktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan 
psikologis mahasiswa. Psychological well-being dapat dicapai ketika seseorang 
mampu memaafkan pelaku. Artinya memaafkan adalah sumber energi seseorang 
untuk terus bertahan memperbaiki diri guna dapat mencapai tujuan psychological 
well-being (Bono, Mccullough & Root, 2007). Tak hanya forgiveness, untuk dapat 
mewujudkan perilaku memaafkan diperlukan adanya emosi positif. Emosi positif 
muncul karena adanya kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi berfungsi untuk 
menumbuhkan motivasi pada seseorang untuk dapat berperilaku positif. 
Kecerdasan emosi yang baik mampu membuat seseorang untuk tidak berperilaku 
menyimpang dan dapat mencapai psychological well-being dalam hidupnya 
(Salami & Ogundokum, 2009). Dalam hal ini, psychological well-being berfungsi 
untuk membentuk perilaku dan kebiasaan dalam diri seseorang. Individu dengan 
tingkat psychological well-being yang tercukupi akan mudah menghadapi 
masalah-masalah, sehingga mampu terhindar dari stress, mampu mengontrol diri 
dengan baik, berinteraksi sosial dengan baik serta terhindar dari depresi dan 
permasalahan hidup yang akan mengganggu dirinya (Bordbar & Fariba, 2012). 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta untuk mengetahui hubungan forgiveness dan kecerdasan emosi dengan 
psychological well-being. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 300 orang. 
Pengambilam sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
incidental sampling, yaitu dalam memilih subjek penelitian dilakukan secara 
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kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat 
digunakan sampel bila orang tersebut cocok sebagai sumber data. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. Untuk 
mendapatkan data dalam penelitian ini maka digunakan skala sebagai alat ukur. 
Pada variabel psychological well-being akan diungkap dengan menggunakan 
skala psychological well-being, skala ini disusun oleh Hidayati (2012) 
berdasarkan enam aspek, yaitu otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan 
diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. 
Kemudian untuk forgiveness diukur menggunakan skala forgiveness yang disusun 
oleh Hidayati (2012), skala ini disusun berdasarkan aspek avoidance motivation, 
revenge motivation dan beneviolence motivation. Dan untuk skala kecerdasan 
emosi diungkap dengan menggunakan skala kecerdasan emosi yang disisn oleh 
Setyaningrum (2015), skala ini disusun berdasarkan aspek mengenali emosi diri 
sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan 
keterampilan sosial. 
Masing-masing skala telah memenuhi syarat dan kriteria valid dan reliabel. 
Uji validitas dilakukan dengan expert judgement kemudian dianalisis dengan 
formula aiken”s. Apabila koefisien validitas sama atau lebih besar dari 0,6 (≥0,6) 
maka aitem tersebut memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan begitu pula 
sebaliknya. Skala psychological well-being mempunyai validitas bergerak dari 
0,6-0,75; skala forgiveness mempunyai validitas bergerak dari 0,6-0,75; skala 
kecerdasan emosi mempunyai validitas bergerak dari 0,6-0,75. Reliabilitas skala 
di hitung menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk mengetahui koefisien 
reliabilitas (α). Ketiga skala tergolong reliabel dengan nilai (α) psychological 
well-being = 0,807 (27 aitem); (α) forgiveness = 0,857 (17 aitem); (α) kecerdasan 
emosi = 0,837 (31 aitem). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda 
dari Francis Galton dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for 
windows diperoleh hasil koefisien regresi antara kecerdasan emosi dengan 
psychological well-being sebesar 0,516. Hasil ini menunjukkan ada hubungan 
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positif yang sangat signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan 
psychological well-being. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin 
tinggi pula psychological well-being, maka sebaliknya jika semakin rendah 
kecerdasan emosi maka semakin rendah psychological well-being. Hal tersebut 
juga menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosi dapat sebagai prediktor 
untuk memprediksi psychological well-being. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakakan oleh Rissyo 
Melandy & Nurna Aiziza (2006) bahwa kecerdasan emosional berperan sebagai 
kecerdasan untuk menuntut diri sendiri untuk belajar mengakui dan menghargai 
perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, perlu 
adanya penerapan yang efektif seperti berpikir positif dalam kehidupan dan 
pekerjaan sehari-hari. Terdapat tiga unsur penting dalam kecerdasan emosional 
yang terdiri dari; kecakapan pribadi (mengelola diri sendiri), kecakapan sosial 
(menangani suatu hubungan) dan keterampila sosial (kepandaian menggugah 
tanggapan yang di kehendaki orang lain (Mu’tadin, 2002). 
Hasil dari variabel forgiveness dengan psychological well-being diperoleh 
nilai koefisien regresi sebesar 0,075. Hasil ini menunjukkan ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara variabel forgiveness dengan psychological well-
being. Artinya semakin tinggi forgiveness maka semakin tinggi pula 
psychological well-being, maka sebaliknya jika semakin rendah forgiveness maka 
semakin rendah psychological well-being. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 
variabel forgiveness dapat sebagai prediktor untuk memprediksi psychological 
well-being. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bono, 
Mccullough & Root (2007) bahwa individu mampu memperoleh kesejahteraan 
psikologis ketika individu tersebut mampu memaafkan pelaku. Artinya 
memaafkan adalah sumber energi seseorang untuk terus bertahan memperbaiki 
diri guna dapat mencapai tujuan psychological well-being. 
Sumbangan efektivitas forgiveness dan kecerdasan emosi dengan 
psychological well-being sebesar 28,7% ditunjukkan oleh koefisien determinasi 
(r
2
) atau nilai R Squared sebesar 0,287. Berarti masih terdapat 71,3% faktor lain 
yang mempengaruhi psychological well-being. Menurut Ryff & singer (2008) 
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prediktor lain selain forgiveness dan kecerdasan emosi yang dapat mempengaruhi 
tingkat psychological well-being seseorang adalah usia, jenis kelamin, status 
ekonomi, dukungan sosial dan religiusitas.  
Hasil analisis menyebutkan bahwa variabel forgiveness mempunyai rerata 
empirk (RE) 54,54 dan rerata hipotetik (RH) 42,5 yang berarti forgiveness subjek 
tinggi. Hasil perhitungan frekuensi dan prosentase, diketahui dari 300 subjek, 
terdapat 0,7% (2 orang) yang memiliki forgiveness sangat rendah, 2,1% (7 orang) 
yang memiliki forgiveness rendah, 21,9% (66 orang) yang memiliki forgiveness 
sedang, 56,5% (169 orang) yang memiliki forgiveness tinggi dan 18,8% (56 
orang) yang memiliki forgiveness sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
prosentase jumlah terbanyak berada pada posisi tinggi. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa perilaku memaafkan mampu memenuhi aspek-aspek forgiveness 
dari McCullough (2007), yaitu avoidance motivation, revenge motivation dan 
beneviolence motivation. Aspek avoidance motivation (motivasi menjaga jarak), 
menurunnya motivasi untuk membalas dendam terhadap orang yang telah 
menyakiti. Selanjutnya revenge motivation (motivasi membalas dendam) adalah 
penurunan motivasi untuk membuang keinginan menjaga kerenggangan dengan 
orang yang telah menyakiti. Aspek beneviolence motivation (motivasi berbuat 
baik) adalah keinginan untuk berdamai dengan pelaku meskipun telah melakukan 
pelanggaran yang berbahaya. 
Berdasarkan hasil kategori skala kecerdasan emosi mempunyai rerata empirik 
(RE) sebesar 105,98 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 62,5. Hasil perhitungan 
frekuensi dan prosentase, diketahui dari 300 subjek, terdapat 0% (0 orang) yang 
memiliki kecerdasan emosi sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki 
kecerdasan emosi rendah, 0% (0 orang) yang memiliki kecerdasan emosi sedang, 
11,7% (25 orang) yang memiliki kecerdasan emosi tinggi dan 88,3% (265 orang) 
yang memiliki kecerdasan emosi sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
prosentase jumlah terbanyak berada pada posisi tinggi. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa kecerdasan emosi adalah individu yang memiliki penerimaan diri, 
tujuan hidup, dan dapat membina hubungan baik dengan orang lain akan memiliki 
kesejahteraan psikologis sehingga individu tersebut mampu memelihara emosi 
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positif dan mampu mengurangi emosi negatif (Landa, Martos dan Zafra, 2010). 
Kecerdasan emosional merupakan sisi lain dari kecerdasan kognitif yang berperan 
dalam aktivitas manusia yang meliputi kesadaran diri dan kendali dorongan hati, 
ketekunan, semangat dan motivasi diri serta empati dan kecakapan sosial. 
Kecerdasan emosi lebih ditujukan kepada upaya mengenali, memahami dan 
mewujudkan emosi dalam porsi yang tepat dan upaya untuk mengelola emosi agar 
dan dapat memanfaatkan untuk memecahkan masalah (Goleman, 2009). 
Hasil analisis menyebutkan bahwa variabel psychological well-being 
mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 90,78 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
72,5. Hasil perhitungan frekuensi dan prosentase, diketahui dari 300 subjek, 
terdapat 0% (0 orang) yang memiliki psychological well-being sangat rendah, 0% 
(0 orang) yang memiliki psychological well-being rendah, 30,7% (93 orang) yang 
memiliki psychological well-being sedang, 62,4% (187 orang) yang memiliki 
psychological well-being tinggi dan 6,9% (20 orang) yang memiliki psychological 
well-being sangat tinggi. Ini menunjukkan menunjukkan bahwa prosentase jumlah 
terbanyak berada pada posisi tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta telah 
memenuhi aspek-aspek psychological well-being dari Ryff & Singer (2008) yang 
meliputi otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan diri, hubungan positif 
dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. Aspek penerimaan diri 
merupakan karakteristik utama dari individu yang mencapai aktualisasi diri, 
berfungsi secara optimal dan dewasa. Aspek hubungan positif dengan orang lain 
adalah kemampuan untuk berempati, merasakan dan berhubungan akrab. Aspek 
otonomi adalah kemampuan individu untuk menjadi unik dan berbeda dan 
mandiri. Aspek penguasaan lingkungan merupakan kemampuan individu untuk 
membentuk lingkungan agar sesuai dengan kondisi dirinya. Aspek tujuan hidup 
adalah individu memiliki tujuan spesifik dalam hidupnya. Dan aspek pertumbuhan 
diri adalah kemampuan memiliki rasa untuk pengembangan diri yang 
berkesinambungan, melihat diri sebagai pribadi yang bertumbuh dan berkembang, 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara forgiveness dan kecerdasan emosi dengan psychological well-
being pada mahasiswa, sumbangan efektifitas atau peranan forgiveness dan 
kecerdasan emosi terhadap psychologicala well-being sebesar 28,7% ini berarti 
masih terdapat 71,3% faktor lain yang mempengaruhi psychological well-being, 
seperti: faktor usia, jenis kelamin, status ekonomi, dukungan sosial dan 
religiusitas, serta subjek penelitian memiliki tingkat forgiveness, kecerdasan 
emosi dan psychological well-being yang tergolong tinggi. 
Berdasarkan hasil penenlitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 
peneliti selama pelaksanaan penenlitian, maka peneliti memberikan sumbangan 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: bagi mahasiswa diharapkan dapat 
menekan adanya konflik dengan teman sebaya dengan cara mengembangkan 
kecerdasan emosi, mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi yang baik 
tentunya dapat membiasakan perilaku memaafkan untuk dapat menghindari 
konflik, dengan adanya motivasi untuk memaafkan maka mahasiswa akan 
mendapatkan manfaatnya seperti terhindar dari stress, mengurangi musuh, hidup 
menjadi lebih aman dan damai serta dapat mencapi tingkat psychological well-
being. Bagi pihak fakultas diharapkan dapat mengadakan kegiatan berupa kajian, 
sosialisasi atau seminar yang berhubungan dengan kecerdasan emosi, forgiveness 
maupun psychological well-being untuk seluruh mahasiswa fakultas psikologi, 
agar nantinya mahasiswa dapat memahami dampak positif dari kecerdasan emosi, 
forgiveness, dan psychological well-being. Apabila para mahasiswa dapat 
mengetahui manfaat dari ketiga variabel tersebut tentunya mahasiswa akan 
terhindar dari konflik dan akan mencapai psychological well-being yang 
diinginkan. Kemudian bagi orang tua Orang tua diharapkan dapat memberikan 
dukungan dalam mengasah kecerdasan emosi anak dengan cara membiasakan 
kepada anak untuk selalu minta maaf atau memaafkan bila dirinya atau orang lain 
berbuat salah, selalu memberikan motivasi dalam mengembangkan kepribadian 
anak, anak dengan kecerdasan emosi yang tinggi tentunya akan lebih bijaksana 
dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah, sehingga akan berdapak 
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postif pada kesejahteraan psikologisnya. Dan bagi penelitian selanjutnya Bagi 
peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang hubungan antara forgiveness 
dan kecerdasan emosi dengan psychological well-being pada mahasiswa, 
hendaknya tidak menggunakan teknik inccidental sampling karena teknik tersebut 
digunakan apabila populasinya terbatas, dalam menentukan responden diharapkan 
lebih bervariasi tidak hanya dilingkungan kampus. Selain itu peneliti dapat 
menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi psychological well-being. 
Peneliti juga dapat menggunakan mix-method dalam penelitian agar hasil yang 
didapat lebih komprehensif. 
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